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Penanganan tanah ekspansif untuk konstruksi jalan

1 Ruang lingkup

Pedoman ini merupakan tata cara penanganan tanah ekspansif untuk konstruksi jalan.
Pedoman meliputi penjelasan mengenai ciri-ciri kerusakan jalan di atas tanah ekspansif,
identifikasi tanah ekspansif, desain konstruksi jalan di atas tanah ekspansif serta teknik
penanganan dengan metode penggantian material, manajemen air, stabilisasi, membran,
geomembran dan pembebanan. Pedoman ini memberikan informasi dan petunjuk dalam
merencanakan desain konstruksi, tetapi bukan merupakan petunjuk yang mendalam untuk

desain detail. Prosedur baku yang telah ada tidak dibahas dalam pedoman ini tetapi tetap
dijadikan rujukan.

2 Acuan normatif

1) SNI 03-1743, Metode pengujian kepadatan berat untuk tanah

2) SNI 03-1964, Metode pengujian berat jenis tanah

3) SNI 03-1965, Metode pengujian kadar air tanah

4) SNI 03-1966, Metode pengujian batas plastis

5) SNI 03-1967, Metode pengujian batas cair tanah denigan alat cassagrande

6) SNI 03-2455, Metode pengujian triaksial A

7} SNI03-2812, Metode pengujian konsolidasi tanah satu dimensi

8) SNI 03-2813, Metode pengujian geser langsung tanah terkonsolidasi dengan drain
Q) SNI 03-2827, Metode pengujian lapangan dengan sondir

10) SNI 03-2832, Metode pengujian untuik mendapatkan kepadatan tanah maksimum
dengan kadar air maksimum

11) SNI 03-3420, Metode pengujian geser langsung tanah tidak terkonsolidasi tanpa drain
12) SNI 03-3422, Metode pengujian batas sustt tanah. V

13) SNI 03-3423, Metode pengujian analisis ukuran t.utir tanah dengan alat hidrometer
14) SNI 03-3638, Metode pengujian kuat tekan bebas tanah kohesif.

15) SNI 03-4153, Metode pengujian penetrasi SPT.

16) SNI 03-4813, Metode pengujian triaksial untuk tanah kohesif dalam keadaan tanpa
konsolidasi dan drain

17) SNI! 03-6376, Metode prosedur penggalian parit uji

18) Pt M-01-2002-B, Panduan geoteknik 3, timbunan jalan pada tanah lunak : Penyelidikan
tanah lunak, pengujian laboratorium

19) Pt T-08-2002-B, Panduan geoteknik 1, timbunan jalan pada tanah lunak : Proses
pembentukan dan sifat-sifat dasar tanah lunak

20) Pt T-09-2002-B, Panduan gecteknik 2, timbunan jalan pada tanah lunak : Penyelidikan
tanah lunak, desain dan pekerjaan lapangan

21) Pt T-10-2002-B, Panduan geoteknik 4, timbunan jalan pada tanah lunak : Desain dan
: konstruksi '

22) AASHTO (1993) Guide for design of pavement structures

-23) AASHTO T 258-81 Standard method of test for determining expansive soils
24) ASTM D 1452-80 Standard practice for soil investigation and sampling by auger borings
25) ASTM D 2113-83 (1993) Standard practice for diamond core drilling for site investigation
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26) ASTM D 4452-85 (1995) e1 Standard methods for X-Ray radiography of soil samples

27) ASTM D 4546-90 Standard test methods for cne-dimensional swell or settlement
potential of cohesive soils

3 Istilah dan definisi

Istilah dan definisi yang digunakan dalam pedoman ini sebagai berikut :
3.1
hisapan osmotik

gaya-gaya yang diupayakan pada molekul-molekul air sebagai hasil aktivitas kimia dalam
tanah

3.2
hisapan tanah

potensi hisap yang ditimbulkan oleh daya ikatan permukaan partikel tanah dengan molekul
air dan ikatan antar molekul air

3.3
hisapan totai

fungsi daii hisapan osmotik dan hisapan matrik, hingga secara praktis dalam penerapan di
bidang geoteknik adalah kadar air tanah yang diserap kation, pada umumnya penuh dengan
hidrat dan gaya-gaya osmotik yang cukup konstan

3.4 -
pengangkatan tanah (heaving)

pengembangan tanah ke atas yang diakibatkan oleh membesarnya volume karena
penambahan kadar air

3.5
pengembangan (swelling)

pembesaran velume tanah ekspansif akibat bertambahnya kadar air. Potensi pembesaran
volume ini tergantung pada komposisi mineral, peningkatan kadar air, indeks plastisitas,
kadar lempung dan tekanan tanah penutup

3.6
penyusutan (shrinkage)

pengecilan volume tanah ekspansif akibat berkurangnya kadar air. Potensi pengecilan
volume ini terjadi apabila nilai kadar air lebih kecil dari nilai batas susutnya

3.7
tanah ekspansif

tanah atau batuan yang kandungan lempungnya memiliki potensi kembang-susut akibat
perubahan kadar air '
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